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ABSTRAK

Kajian mengenai istilah ta'wil dalam Al-Qur’an menunjukkan adanya
keragaman makna dan penggunaan yang menarik untuk ditelaah. Istilah ta 'wil
tercatat sebanyak tujuh belas kali dalam Al-Qur’an dengan variasi konteks yang
berbeda. Sebaliknya, jika kita bandingkan dengan istilah tafsir hanya sekali disebut
dalam Al-Qur’an, yaitu pada periode Makkiyah dalam QS. Al-Furgan [25]:33.
Menariknya, istilah ta’'wil telah populer sejak masa Nabi dan sahabat, hal ini
terbukti dari doa Nabi kepada 7bn ‘Abbas dengan menyebut kata za 'wil alih-alih
tafsir. Dalam Kkarya tafsir awal, seperti Jami‘ al-Bayan karya al-Tabari dan al-
Kashshaf istilah ta’wil lebih dominan digunakan meskipun dalam perkembangan
selanjutnya istilah zafszr menjadi lebih populer. Fenomena inilah yang mendorong
penulis untuk meneliti makna fa’wi/ dalam Al-Qur’an dengan menggunakan
pendekatan semantik Toshihiko lzutsu.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna za’'wil dalam Al-Qur’an
dengan metode analisis semantik Toshihiko Izutsu dengan menelaah makna dasar
dan relasional, serta menelusuri perkembangan historisnya sekaligus merumuskan
weltanschauung yang melandasi konsep tersebut.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan, di mana sumber primer berasal dari Al-Qur’an beserta terjemahannya,
sedangkan sumber sekunder diperoleh dari kitab-kitab tafsir, karya-karya Toshihiko
Izutsu, buku, kamus, jurnal dan literatur ilmiah yang relevan dan kredibel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, makna dasar fa’wil adalah
“kembali”, namun dalam konteks relasional istilah ini berkembang menjadi
penafsiran dan penjelasan. Ta 'wil adalah memalingkan lafaz dari makna zahir (yang
tampak) kepada makna lain yang lebih tepat, karena adanya garinah (indikasi atau
dalil yang menyertainya). Kedua, secara sinkronik pada periode pra-Qur’anik ta ‘wil
digunakan dalam syair dan ramalan dengan arti prediksi atau pertanda, pada masa
Qur’anik dalam ayat-ayat Makkiyah fa’wil lebih terkait dengan penafsiran mimpi
dan akibat perbuatan, sementara dalam ayat-ayat Madaniyah berhubungan dengan
penjelasan ayat-ayat mutasyabihat. Adapun pada masa pasca-Qur’anik, konsep ini
berkembang melalui tradisi tafsir klasik, tasawuf, filsafat Islam, hingga pendekatan
hermeneutika modern. Ketiga, weltanschauung makna fa’wil dalam Al-Qur’an
menekankan bahwa pemahaman teks tidak berhenti pada aspek lahiriah (zahir),
melainkan juga mencakup upaya menyingkap makna batiniah (batin).

Kata kunci: Semantik, Ta’wil, Al-Qur’an, Toshihiko lzutsu.
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ABSTRACT

A study of the term fa’wil in the Qur'an reveals a diversity of meanings and
usages that are intriguing to explore. The term ta 'wil appears seventeen times in the
Qur'an in various contextual forms. In contrast, the term zafsir is mentioned only
once in the Qur'an, during the Makkiyah period, specifically in Surah Al-Furqan
[25]:33. Interestingly, the term ta 'wil was already popular during the time of the
Prophet and his companions, as evidenced by the Prophet's supplication for Ibn
‘Abbas in which he mentioned ta ‘wil rather than zafsir. In early works of tafsir, such
as Jami* al-Bayan by al-TabarT and al-Kashshaf, the term ta 'wil is more dominantly
used, even though in later developments the term tafsir became more widely
adopted. This phenomenon prompted the author to investigate the meaning of za ‘wil
in the Qur'an using Toshihiko lzutsu's semantic approach.

This research aims to analyze the meaning of fa’wil in the Qur'an using
Toshihiko ITzutsu’s semantic analysis method by examining both its basic and
relational meanings, tracing its historical development, and formulating the
weltanschauung underlying the concept.

The method used is a qualitative one with a library research approach, in which
the primary sources are the Qur'an and its translations, while secondary sources
include classical tafsir works, Toshihiko Izutsu’s writings, books, dictionaries,
journals, and other relevant and credible academic literature.

The results of the study indicate the following: First, the basic meaning of 7a 'wil
is "to return,” but in its relational context it develops into interpretation, explanation
of hidden meanings, and understanding of the consequences of human actions.
Second, in Makkiyah verses, ta’'wil is more related to dream interpretation and
consequences, while in Madaniyah verses, its meaning is connected to the
explanation of mutashabihat (ambiguous verses). Historically, the concept of ta 'wil
existed before the Qur'anic period in the form of poetry and prophecy, then
developed within the Qur’an itself, and further evolved through classical tafsir
traditions, Sufism, Islamic philosophy, and modern hermeneutical approaches.
Third, the weltanschauung of ¢a’wil in the Qur’an emphasizes that understanding
the text does not stop at the outward (zahir) aspect, but also involves the effort to
uncover the deeper, inward (batin) meaning.

Keywords: Semantics, Ta’wil, Qur’an, Toshihiko Izutsu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an Al-Karim adalah sumber hukum utama dan cahaya
petunjuk bagi umat Nabi Muhammad SAW. Keberuntungan dan
kebahagiaan mereka sangat bergantung pada seberapa dalam mereka mampu
menyelami  makna-maknanya, memahami rahasia-rahasianya yang
tersembunyi, serta mengamalkan pesan-pesan sucinya dalam kehidupan.
Meski ayat-ayat Al-Qur’an diturunkan dengan kejelasan dan ketegasan yang
luar biasa, kemampuan manusia dalam memahaminya tetap beragam. Ini
adalah kenyataan yang tidak bisa disangkal akal dan daya nalar setiap orang
berbeda-beda. Orang awam umumnya hanya mampu menangkap arti secara
permukaan dan menyeluruh, sementara para cendikiawan dan kaum
terpelajar mampu menyingkap kedalaman makna yang menggetarkan jiwa.
bahkan diantara kedua golongan ini, terdapat lapisan-lapisan pemahaman
yang saling berbeda. Tak heran jika Al-Qur’an senantiasa menjadi pusat
perhatian dan kajian serius umat islam, terutama usaha dalam menafsirkan
kata-kata yang sulit (gharib) atau menggali makna tersembunyi (¢a 'wil) di
balik redaksi ayat-ayatnya.*

Al-Qur’an merupakan sumber petunjuk yang luar biasa, ditujukan
tidak hanya bagi umat Islam, tetapi juga seluruh umat manusia dimuka bumi.
Ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya disampaikan dengan ragam gaya
yang memikat dan penuh hikmah. Di dalamnya tersusun berbagai pesan ilahi
berupa perintah, larangan serta kisah-kisah penuh makna dan banyak

'Manna Al-Qaththan, “Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an”, Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2025, h. 407.



pelajaran. Kisah-kisah tersebut yang di kenal sebagai kisah-kisah Qur’ani
bukan sekadar narasi, melainkan kebenaran mutlak yang tak menyisakan

keraguan, sebagaimana ditegaskan dalam surah Ali Imran (3): 62.

/," /,‘///g‘f/zg‘s 1 , //zﬁq/" /f."’//f"':.
oS LA AW 35 AN ) 50 s G a5 108

“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang
Maha Perkasa Lagi Maha Bijaksana”. (QS Ali Imran : 62)

Oleh sebab itu, Al-Qur’an secara tegas mengarahkan seluruh umat
manusia untuk senantiasa mengambil ibrah (pelajaran) dari peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi dimasa lampau, sebagaimana yang telah
diabadikan dalam kisah-kisah Al-Qur’an. Narasi-narasi historis tersebut tidak
hanya berfungsi sebagai dokumentasi masa lalu, tetapi juga sebagai pedoman
moral dan spiritual bagi kehidupan manusia. Di antara kisah-kisah tersebut,
kisah para Nabi menempati posisi yang sangat sentral, karena Al-Qur’an
memberikan porsi yang signifikan terhadap perjalanan hidup mereka sebagai

teladan ketakwaan, perjuangan dan keimanan.?

Sebagai Produk linguistik, Al-Qur’an menempati posisi sentral dalam
sejarah peradaban arab. Hal ini sejalan dengan pandangan Nasr Hamid Abu
Zayd yang menyatakan bahwa peradaban Arab-Islam merupakan peradaban
yang bertumpu pada teks. Artinya, seluruh fondasi ilmu pengetahuan dan
kebudayaan dalam tradisi Arab-Islam berkembang dengan menjadikan teks
sebagai poros utama yang tak dapat dikesampingkan. Dalam kerangka ini,
pesan ilahi yang terkandung dalam Al-Qur’an tidak dipahami secara statis,

melainkan mengalami pembacaan ulang yang terus-menerus sesuai dengan

’Irsyad Reza Mahendra, “Takwil Ayat-Ayat Mimpi Perspektif Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al-Mishbah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama Universitas Islam
Negeri Raden Intan Lampung, 2021. Hal. 4.



dinamika sosial dan realitas histori umat manusia. Dengan demikian, wahyu
dipahami secara kontekstual dan adaptif terhadap kebutuhan zaman serta

kondisi umat sebagai penerimanya.®

Lebih jauh, Al-Qur’an juga berfungsi sebagai instrumen epistemologi
yang membawa cakrawala berpikir umat Islam dalam memahami
kompleksitas kehidupan yang bersifat dinamis, baik dalam relasi vertikal
dengan Tuhan maupun relasi horizontal antar sesama manusia. Realitas
kehidupan yang terus bergerak inilah yang menjadi latar bagi para mufasir
dalam menafsirkan makna-makna Al-Qur’an. Mereka melakukannya melalui
pendekatan linguistik yang merujuk pada kaidah-kaidah bahasa Arab bahasa
asli wahyu itu sendiri. Penegasan bahwa Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa
Arab ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Fussilat (41): 3.
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“Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan sebagai bacaan dalam bahasa
Arab untuk kaum yang mengetahui ”. (QS. Fussilat : 3).*

Dengan demikian, pemahaman terhadap Al-Qur’an harus dilakukan
melalui pendekatan kebahasaan Arab, baik dari segi struktur gramatikal
maupun nuansa statistiknya. Meskipun terdapat perbedaan antara ragam
bahasa Arab dalam Al-Qur’an dan bahasa Arab yang digunakan dalam
keseharian masyarakat, Al-Qur’an tetap berakar pada bahasa Arab. Proses
penafsiran terhadap sebuah kata pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari
analisis linguistiknya. Dalam hal ini, Al-Qur’an menghadirkan karakteristik

bahasa yang khas dan kadangkala menyematkan makna baru pada kosakata

*Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulumul Qur’an,
Terj. Khoiron Nahdliyyin, LKiS, Yogyakarta, 2005, h. 1.
*Al-Qur’an dan Terjemahnya, Pustaka Al-Fatih, Jakarta, 2009, h. 477.



yang telah dikenal sebelumnya. Misalnya kata za’wil yang merujuk pada
proses interpretasi yang bersifat mendalam dan sering kali menggunakan
pendekatan simbolik atau alegoris untuk mengungkap makna yang
tersembunyi dibalik lapisan tekstual ayat. Pendekatan ini lazim digunakan
dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki ambiguitas semantik
atau kandungan makna yang tidak eksplisit (tidak berbelit-belit). Secara
metodologis, ta 'wil menelusuri dimensi batin atau esoterik dari teks. Secara
historis telah menjadi elemen penting dalam khazanah intelektual Islam serta

pembentukan tradisi hermeneutika Al-Qur’an.

Masih banyak umat Islam yang mengalami kesalahpahaman dalam
menafsirkan isi Al-Qur’an. Hal ini tidak terlepas dari karakteristik bahasa
Al-Qur’an yang kaya makna dan terbuka terhadap berbagai interpretasi.
Meski menggunakan bahasa Arab, gaya bahasa Al-Qur’an memiliki
kekhasan tersendiri yang tidak sepenuhnya sama dengan bahasa Arab yang
digunakan pada masa pewahyuannya. Karena itu memahami Al-Qur’an tidak
selalu cukup hanya dengan pendekatan tafsir, ada ayat-ayat yang menuntut
pendekatan a’wil untuk menggali makna yang lebih dalam. Ta'wil
berlandaskan pada analisis rasional, atau dikenal sebagai dirayah. Bersifat
analitis dan berusaha menangkap pesan tersembunyi melalui penalaran

logis.”

Meski diantara para ulama ushul terjadi perbedaan pendapat
(ikhtilaf), secara prinsip mereka sepakat bahwa fa’wil dapat diterima asal
memenuhi syarat-syarat tertentu. Ta 'wil yang sesuai dengan Kriteria ini

disebut sebagai za’wil magbul yaitu bentuk penafsiran yang dianggap sah

*Tiara Sangadatunnisa, “Konsep Tafsir dan Takwil Menurut Quraish Shihab
(Penafsiran Ayat-Ayat Tafsir dan Takwil dalam Tafsir al-Misbah)”, Skripsi Program Study
IAT Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Purwokerto, 2021. Hal. 2.



secara metodologis. Senada dengan itu lbnu Hajib berpendapat bahwa ta 'wil
adalah usaha untuk mengalihkan makna suatu lafadz dari pengertian yang
tampak dipermukaan menuju makna lain yang tersembunyi, selama ada
indikasi kuat yang membenarkannya. Hal ini dimungkinkan karena satu
lafadz sering kali memiliki beragam potensi makna. Oleh sebab itu, jika
ta’wil dilakukan tanpa dasar yang kuat atau semata-mata didorong oleh
kehendak pribadi dan bukan pada pijakan ilmiah, maka za 'wil tersebut tidak
dapat diterima, dan diketegorikan sebagai ta 'wil ghairu magbul atau za ‘wil

yang tertolak.®

Dalam kajian ilmu tafsir dan ushul fikih, metode ta'wil memiliki
ruang lingkup penerapan yang cukup spesifik. Secara umum, ta 'wil hanya
dapat diterapkan pada lafadz-lafadz yang termasuk dalam kategori nash dan
dhahir. Kedua jenis lafadz ini belum bersifat final sehingga dapat ditakwil
jika terdapat alasan kuat yang mendukung. Sebaliknya, ta wil tidak dapat
diterapkan pada lafadz yang sudah bersifat gath’i, mufassar dan muhkam
karena ketiganya memiliki makna yang jelas, pasti dan tidak menimbulkan
keraguan menurut syariat. Meski demikian, 7a 'wil juga bisa diterapkan pada
ayat yang bersifat mujmal, yaitu makna yang belum dijelaskan secara rinci.
Misalnya, dalam ayat tentang wudhu disebutkan perintah mengusap kepala,
namun kadar atau batasan usapan tidak dijelaskan secara eksplisit. Dalam
kasus seperti ini, ayat tersebut masih terbuka untuk ditakwil secara hati-hati

berdasarkan dalil dan prinsip syar’i yang ada.’

®Abi Bakr bin Ali, Bayyan Al-Mukhtashar Syarh Mukhtashar Al-Muntaha Al-Ibn
Al-Hajib Fi Ushul Al-Figh (Jami’iyah Um al Qura’, n.d.).

’Siti Zuhrotun Ni’mah, Tutik Hamidah, “Kontribusi Konsep Takwil Ulama
Ushuliyyun Dalam Pewarisan Beda Agama”. DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum, Vol.
19. No. 1, Juli 2021, hal. 23.



Al-Qur’an merupakan kitab suci yang Senantiasa membuka
cakrawala makna baru bagi setiap pembacanya, tanpa menggeser arti asli
ataupun mengurangi makna universal yang dibawanya sebagai pedoman
hidup umat manusia. Tingkat kefasihan dan keindahan luar biasa yang
digunakan dalam bahasa Al-Qur’an dan karena keunggulannya para sarjana
Muslim meyakini bahwa bahasa Al-Qur’an adalah bentuk paling murni dari
bahasa Arab. Namun, keyakinan ini lebih bersifat doktrinal ketimbang hasil
kajian linguistik yang objektif. Setiap bahasa memiliki keindahan dan rasa
sastranya sendiri, demikian pula dengan Al-Qur’an yang menyampaikan
pesan-pesan ilahiah melalui ekspresi bahasa Arab yang khas. Oleh sebab itu,
untuk memahami kandungan Al-Qur’an secara utuh, penting untuk
menelusuri makna asli kata-kata dalam konteks khas Arab, yakni dengan

mengkaji penggunaanya dalam berbagai ayat dan surat.

Dalam konteks modern para pemikir Muslim mulai menggunakan
pendekatan tafsir yang lebih interdisipliner. Salah satunya adalah pendekatan
semantik dan hermeneutika yang menjadi sorotan dalam studi kontemporer.
Toshihiko lzutsu seorang pemikir asal jepang menjadi salah satu tokoh
penting dalam pendekatan semantik terhadap Al-Qur’an. Ia memadukan
analisis bahasa, sejarah dan makna filosofis dalam menafsirkan konsep-
konsep kunci dalam Al-Qur’an. Pendekatan ini menarik karena menawarkan
cara pandang baru yang berbeda dari metode klasik. Atas dasar itulah,
penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih dalam pemikiran semantik
Toshihiko lzutsu sebagai upaya memahami Al-Qur’an dari perspektif yang

lebih segar dan kontekstual.?

8Laili Nur Qomariyah, “Pemikiran Toshihiko Izutsu Dalam Semantik Al-Qur’an”
Magister Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023.



Dari beberapa penelitian diatas penulis belum menemukan penelitian
yang secara spesifik membahas makna ta'wil dalam Al-Qur’an semantik
Toshihiko lzutsu maka dari itu penelitian ini akan berusaha untuk
melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun hal yang membuat
penulis tertarik mengkaji kata tersebut adalah karena adanya perbedaan
pendapat para mufassir dalam memaknai kata ta'wil, agar diketahui konsep
yang terkandung dalam kata tersebut. Kompleksitas makna serta keragaman
pendekatan penafsiran yang berkembang dari masa ke masa menjadi alasan
kuat bagi penulis untuk menjadikan tema ini menjadi fokus penelitian ilmiah.
Oleh karena itu, penulis memilih untuk menyusun sebuah skripsi dengan
judul  “Makna Ta'wil Dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik Menurut
Toshihiko lzutsu” dengan harapan dapat memberikan kontribusi terhadap
khazanah keilmuan tafsir, khususnya memahami makna-makna tersirat
dalam teks Al-Qur’an melalui pendekatan semantik modern yang ditawarkan
oleh pemikir seperti Toshihiko Izutsu. Pendekatan ini dinilai relevan dan
penting untuk membuka perspektif baru dalam memahami kedalaman bahasa

wahyu secara lebih kontekstual dan folisofis.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui bahwasannya kajian
mengenai fa'wil dalam Al-Qur’an dan sangat menarik untuk dikaji. Supaya
penelitian ini lebih terarah, penulis perlu membuat identifikasi masalah,
pembatasan masalah dan rumusan masalah.
1. ldentifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah sebagaimana yang tertera dari latar belakang
adalah sebagai berikut;
a. Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab abad ke-7 yang memiliki gaya

dan makna khas sesuai zaman itu. Karena itu, memahami isi Al-Qur’an



tidak cukup hanya dari terjemahan, melainkan perlu kajian ilmiah yang
memperhatikan konteks bahasa aslinya.

b. Istilah ta 'wil secara bahasa berarti “mengembalikan” atau “merujuk” pada
asal. Dalam konteks Al-Qur’an kata ini merujuk pada upaya memahami
makna yang lebih dalam atau tersembunyi dibalik teks, sehingga butuh
kajian mendalam terhadap penggunaannya.

c. Makna kata 7a 'wil dapat berubah seiring waktu. Oleh sebab itu, penting
untuk menelusuri bagaimana istilah ini dipahami sebelum dan setelah
turunnya Al-Qur’an agar maknanya tidak disalah artikan.

d. Pemahaman masyarakat tentang za ‘wil bisa berbeda-beda, dan perbedaan
ini membuka peluang untuk menggali makna yang lebih luas. Karena itu,

persepsi yang berkembang di masyarakat juga layak untuk diteliti.

2. Pembatasan Masalah

Fokus penelitian adalah untuk menganalisis makna kata 7a 'wil dalam Al-
Qur’an, Adapun pembahasan difokuskan pada bagaimana makna ta 'wil
berkembang dan berelasi dangan konsep-konsep kunci lainnya dalam Al-
Qur’an menurut metode lzutsu. Dari segi leksikal maupun kontekstual.
Pembatasan ini akan menghindari perluasan makna kata za 'wil khususnya
dalam konteks analisis makna kunci (key terms) dalam jaringan makna
(semantic field) Al-Qur’an. Serta akan lebih menekankan pada tafsir dan

penggunaan kata dalam teks-teks keagamaan.

Penelitian ini secara khusus diarahkan untuk mengeksplorasi makna
ta’wil dalam Al-Qur’an, baik yang muncul secara langsung dalam bentuk
lafadz maupun yang tersirat melalui konsep-konsep yang berkaitan
dengannya. Fokus utamanya adalah menggali bagaimana istilah ta 'wil
membentuk relasi makna dengan istilah-istilah penting lainnya dalam Al-



Qur’an, menggunakan pendekatan semantik yang dikembangkan oleh
Toshihiko lzutsu. Pendekatan ini menelusuri makna kata dari dimensi
leksikal hingga kontekstual dalam jaringan makna Al-Qur’an. Dengan
batasan ini, penelitian jadi lebih terfokus dan memungkinkan penelusuran
makna yang lebih tajam dan mendalam, sesuai pendekatan semantik yang

digunakan.
3. Perumusan Masalah

Merujuk pada uraian latar belakang yang telah dipaparkan, guna menjaga
fokus penelitian tetap tajam dan tidak melebar ke luar konteks, penulis

menyusun rumusan masalah sebagai pedoman arah penelitian ini:

a. Bagaimana makna kata ta 'wil perspektif semantik Toshihiko Izutsu?

C. Tujuan Penelitian

Setiap karya ilmiah memiliki arah yang ingin dituju, begitu pula
dengan penelitian ini. Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka tujuan utama dari penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

1. Memahami makna ta 'wil dalam Al-Qur’an perspektif semantik Toshihiko

lzutsu.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini antara lain:

1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
pengembangan khazanah keilmuan, khususnya dalam ranah studi

agama. Dengan mengulas makna fa 'wil dalam konteks kekinian, kajian
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ini membuka ruang pemahaman baru mengenai nilai-nilai spiritual dan
aplikasinya dalam dinamika kehidupan modern.

Melalui pendekatan semantik ala Toshihiko Izutsu, penelitian ini turut
memperkaya perspektif dalam kajian makna Al-Qur’an. Pendekatan ini
menyoroti relasi makna antar kata, tidak terbatas pada arti leksikal
semata, sehingga memberikan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap kata fa’'wil dalam lanskap linguistik dan sosial budaya Al-
Qur’an.

Hasil kajian ini juga diharapkan dapat merumuskan sebuah model
pemikiran yang mengaitkan antara nilai-nilai agama, pola konsumsi
masyarakat dan dampaknya terhadap lingkungan. Model tersebut dapat
menjadi fondasi untuk penelitian lanjutan dalam bidang yang relevan.

Secara Praktis

Membantu pemahaman mendalam terhadap makna za 'wil bagi praktisi
dan pembelajar Al-Qur’an, penelitian ini berfungsi sebagai jembatan
pemahaman yang memperkaya wawasan pembaca Al-Qur’an, terutama
bagi mahasiswa, pendidik dan pegiat kajian keislaman. Dengan
menelusuri makna ta'wil melalui pendekatan semantik relasional,
penelitian ini memberikan panduan konkret untuk memahami istilah
tersebut secara kontekstual bukan sekadar arti kata, melainkan dalam
kaitannya dengan pesan ilahi yang lebih luas.

Menjadi sumber inspiratif dalam kajian tafsir dan pendekatan linguistik
Al-Qur’an, hasil penelitian ini menawarkan pendekatan segar dan
aplikatif dalam menafsirkan Al-Qur’an, khususnya terkait istilah-istilah
kunci seperti fa’wil. Dengan mengadopsi metode analisis Toshihiko

Izutsu, studi ini dapat menjadi rujukan praktis dalam pengembangan
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kajian tafsir kontemporer, sekaligus mendorong lahirnya interpretasi Al-

Qur’an yang lebih relevan dan kontekstual di era modern.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk membangun dasar penelitian yang kuat sekaligus memastikan
orisinalitas kajian, penulis terlebih dahulu menelusuri berbagai penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan erat dengan topik yang diangkat. Upaya
ini dilakukan guna menghindari pengulangan studi dan memperkaya

perspektif analisis, diantaranya adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Farah Maulida dengan judul Metode Ta 'wil
Dalam Pemahaman Hadis (Studi Kitab Ta'wil Mukhtalif Hadis Ibn
Qutaibah Al-Dinawari),” Skripsi ini membahas pendekatan interpretatif
yang digunakan oleh Ibn Qutaibah dalam menjawab persoalan kontradiksi
lahiriah dalam teks hadis. Dalam kitab tersebut, Ibn Qutaibah tampil
sebagai pembela otoritas hadis ditengah gelombang kritik rasionalis
terhadap keabsahan dan koheren matan-matan hadis. Melalui metode
ta’wil yakni penafsiran non-literal berbasis linguistik, kontekstual, dan
rasional. la berupaya mengharmonisasikan hadis-hadis yang tampak
bertentangan, tanpa harus menafikan faliditasnya. Pendekatan ini tidak
hanya mencerminkan keluasan wawasan Ibn Qutaibah dalam bidang
bahasa dan logika, tetapi juga menunjukan bagaimana tradisi intelektual
klasik telah mengenal dinamika tafsir kritis tehadap hadis. Dengan
demikian, skripsi ini menyoroti kontribusi penting Ibn Qutaibah dalam
melestarikan integritas hadis sekaligus membuka ruang dialog antara

tradisi klasik dan pendekatan akademik kontemporer dalam studi Islam.

®Farah Maulida, Metode Ta’wil Dalam Pemahaman Hadis (Studi Kitab Ta’wil
Mukhtalif Hadis Ibn Qutaibah Al-Dinawari), Skripsi Program Studi Adab dan Dakwah UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, Des 2024.
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Walau Skripsi ini tahun 2024, tetapi temanya sangat relevan dengan
skripsi penulis sehingga menjadi perbandingan, inspirasi dan sumber data
sekunder bagi penelitian yang akan penulis lakukan. Persamaan Skripsi
ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu terletak pada fokus
kajian terhadap konsep ta’wil sebagai metode pemahaman teks
keagamaan, baik dalam bentuk hadis maupun Al-Qur’an. Keduanya
mengkaji ta’'wil sebagai instrumen interpretatif untuk menggali makna
yang lebih dalam, meskipun pendekatannya berbeda. Skripsi ini
menggunakan pendekatan filologis dan kontekstual klasik untuk
menyelesaikan pertentangan hadis, sedangkan penulis memakai
pendekatan semantik dan filosofis untuk memahami perubahan dan
perluasan makna kata dalam Al-Qur’an. Respons terhadap tantangan nalar
dan realitas baik Ibn Qutaibah dan lzutsu sama-sama merespons problem
metodologis, Ibn Qutaibah menjawab tuduhan kontradiksi hadis oleh para
rasionalis sedangkan Izutsu menelaah bagaimana kata-kata kunci dalam
Al-Qur’an membentuk struktur makna dunia menilai Islam. Keduanya
memberikan kontribusi dalam mengembangkan kerangka tafsir yang
rasional dan ilmiah, serta membuka ruang bagi dialog antara tradisi dan

pemikiran modern.

2. Skripsi oleh Lina Chilmatun Nida alumni 11Q Jakarta tahun 2022 dengan
judul Makna Sadr dalam al-Qur’an (4Analisis Semantik Toshihiko lzutsu
[w. 1993]).° Hasil penelitian Skripsi ini adalah konsep Sadr dalam
bahasa Arab memiliki dimensi yang kaya dan kompleks, tidak hanya
merujuk pada aspek fisik tubuh, tetapi juga mencakup berbagai aspek

psikologis dan spiritual manusia yang sangat mendalam. Dalam konteks

Lina Chilmatun Nida, “Makna Sadr Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik
Toshihiko Izutsu (W.1993)), Skripsi Prodi IAT Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut
IImu Al-Qur’an, Agustus 2022.
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Al-Qur’an, Sadr memiliki makna yang beragam dan kontekstual, seperti:
sarana untuk menampung niat dan keyakinan yang kuat, Sumber dari
ketakutan dan kegelisahan yang dapat mempengaruhi jiwa, Titik masuk
bagi bisikan dan godaan setan yang berusaha mengganggu ketenangan
dan menjadi Pusat dari kelapangan dan kebersihan hati yang membawa
ketenangan dan keseimbangan. Melalui analisis medan makna yang
cermat, Sadr dapat dihubungkan dengan konsep-konsep lain seperti galb
dan nafs yang secara kolektif membentuk struktur batin manusia menurut
perspektif Al-Qur’an. Perubahan sistem nilai yang signifikan dari
masyarakat jahiliah ke masyarakat Islam juga membawa perubahan
makna Sadr, dari simbol kekuatan fisik menjadi ruang batin karena
pertarungan antara iman dan kekufuran, antara ketenangan dan kecemasan
serta antara hidayah dan godaan.

Skripsi ini menjadi perbandingan bagi penulis karena dalam pusaran
ayat-ayat Al-Qur’an kata Sadr dan Ta 'wi/ menjadi benang merah yang
mengikat jiwa manusia dengan Sang Pencipta. Melalui kacamata
semantik Toshihiko lzutsu, kita dapat menyingkap makna ganda di balik
kata-kata tersebut, yang tidak hanya berbicara tentang literalitas, tapi juga
tentang dinamika spiritual yang membentang luas dalam relung hati
manusia. Dengan memahami kedua konsep ini, kita dapat merenungkan
bagaimana Al-Qur’an membentuk peta spiritualitas manusia, menurut
penulis penelitian ini  bertujuan untuk mengungkapkankompleksitas
makna ta’wil dalam Al-Qur’an, sehingga dapat memberikan kontribusi
pada kajian Al-Qur’an dan semantik Islam.

3. Skripsi yang ditulis oleh Annisa Ulhusna alumni 11Q Jakarta tahun 2023
dengan judul Makna Makabbah Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik
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Toshihiko 1zutsu)."* Skripsi ini mengangkat tema cinta dalam perspektif
Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan semantik  yang
diperkenalkan oleh Toshihiko lzutsu, seorang pemikir yang dikenal
karena pendekatannya yang khas dalam menganalisis istilah-istilah kunci
dalam teks-teks keagamaan, khususnya Al-Qur’an. Penelitian ini berupa
menggali makna kata ma/zabbah secara konseptual dan kontekstual, tidak
hanya sebagai istilah leksikal, tetapi sebagai bagian dari sistem nilai yang
membentuk pandangan dunia Qur’ani. Melalui pendekatan ini, makna
mahabbah dikaji dalam relasinya dengan kata-kata dan konsep lain dalam
Al-Qur’an, seperti iman, taqwa, ketaatan dan rahmat, yang secara
bersama-sama membentuk jaringan makna yang saling terhubung. Dalam
skripsi ini makabbah tidak dipahami hanya sebagai ungkapan perasaan
emosional, melainkan sebagai bentuk relasi etis-spiritual antara manusia
dengan Tuhan maupun manusia dengan manusia, yang ditunjukan melalui
tindakan konkret dan komitmen moral. Analisis ini juga menelusuri
bagaimana makna cinta mengalami perkembangan dari makna pra-Islam
menuju pemaknaan baru yang lebih bernuansa transendental setelah
kedatangan wahyu. Dengan menggunakan teori medan semantik, skripsi
ini menunjukkan bahwa AIl-Qur’an membangun ulang konsep cinta
sebagai bagian dari kerangka nilai ilahiah yang utuh dan koheren.
Pendekatan lzutsu memungkinkan pengungkapan makna yang tidak
bersifat fragmentaris, melainkan holistik, sehingga membuka ruang
pemahaman yang lebih mendalam terhadap pesan-pesan moral dan
spiritual yang terkandung dalam Al-Qur’an.

“Annisa Ulhusna, Makna Makabbah Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik
Toshihiko lzutsu), Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut IImu Al-
Qur’an, Jakarta, 2023.
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Skripsi ini memiliki titik temu dengan penulis yang signifikan dalam
hal pendekatan teoritis, metodologi penelitian dan orientasi kajian
terhadap teks suci Al-Qur’an. Sama-sama mengaplikasikan pendekatan
semantik yang dirumuskan oleh Toshihiko lzutsu, melalui metode ini
istilah kunci seperti makabbah dan a’wil dianalisis dalam kerangka
medan makna, sama-sama mengusung pendekatan kualitatif bebasis studi
kepustakaan dengan memanfaatkan Al-Qur’an sebagai sumber utama
yang ditunjang oleh tafsir-tafsir otoritatif dan literatur semantik. Baik
kajian tentang cinta ilahiah maupun tentang penyingkapan makna
terdalam dari teks wahyu bertujuan untuk membongkar struktur
konseptual Al-Qur’an yang lebih dalam dan integral. Dengan demikian
keduanya tidak hanya menawarkan analisis linguistik, tetapi juga
berkontribusi pada pemahaman sistem nilai dalam Al-Qur’an secara
menyeluruh melalui pembacaan filosofis-linguistik yang bersifat integratif

dan kontekstual.

4. Artikel Ilmiah Hartono dalam Jurnal As-Syifa: Journal of Islamic Studies
and History dengan judul Analisis Tafsir, Ta 'wil dan Hermeneutika dalam
Keberlanjutan Sains.'? Artikel ini mengkaji keterkaitan antara metode
penafsiran teks keagamaan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
berkelanjutan. Melalui pendekatan tafsir, ta’wil dan hermeneutika,
penelitian ini mengeksplorasi bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an, khususnya
yang berkaitan dengan fenomena alam (ayat-ayat kauniyah) dapat
dimaknai untuk memperkuat etos ilmiah yang berpijak pada nilai-nilai
keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab ekologis. Ketiga pendekatan

ini tidak hanya memperkaya pemahaman terhadap teks, tetapi juga

Hartono Analisis Tafsir, Ta wil dan Hermeneutika dalam Keberlanjutan Sains,
Journal of Islamic Studies and Historis, As-Syifa, Vol. 1, No. 2, Juli 2022.
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berfungsi sebagai landasan etis bagi sains yang tidak sekadar teknis,
melainkan juga bermoral dan berorientasi pada kemaslahatan jangka
panjang. Keberlanjutan sains tidak hanya soal teknologi tetapi nilai dan
etika, konsep seperti tawazun (keseimbangan) amanah, khalifah dan
maslahah menjadi dasar etika keberlanjutan dalam Islam. Tafsir, Ta’wil
dan Hermeneutika menjadi jalan untuk menggali nilai-nilai tersebut dari
Al-Qur’an.

Meskipun mengusung tema yang berbeda dengan penulis tetapi karya
ilmiah ini sama-sama memiliki usaha memahami isi Al-Qur’an secara
lebih mendalam dan kritis meskipun dari sudut pandang yang berbeda,
berpadu dalam semangat yang sama serta menunjukkan kesamaan visi,
yakni membedah lapisan tafsir untuk menemukan pemahaman yang lebih
murni dan bertanggung jawab secara ilmiah terhadap makna Al-Qur’an,
tidak berhenti pada makna tekstual, tetapi mendorong pembacaan yang
dinamis, filosofi dan kontekstual, agar Al-Qur’an tetap relevan sebagai
sumber nilai dan ilmu pengetahuan. Kedua skripsi menggunakan
pendekatan lintas disiplin, yaitu satu menggabungkan tafsir klasik dengan
sains dan etika, sedangkan penulis memadukan tafsir dan analisis bahasa

filosofis.

. Artikel llmiah Umar Al-Faruq dkk dalam Jurnal Studi Islam Indonesia

(JSII) dengan judul Tarjamah, Tafsir dan 7a 'wil.®

Artikel ini membahas
secara komprehensif tiga pendekatan penting dalam memahami Al-
Qur’an. Pertama, Tarjamah dijelaskan sebagai proses penerjemahan teks
suci kedalam bahasa lain, baik secara literal maupun dengan pendekatan
kontekstual. Meski berguna, penerjemahan ini tidak mampu sepenuhnya

menggantikan makna orisinal dalam bahasa Arab. Kedua, Tafsir dipahami

BUmar Al-Faruq dkk, Tarjamah, Tafsir dan Ta'wil, Jurnal Studi Islam Indonesia

(JSII), ejournal.lapad.id, VVol. 2, No. 1, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, juni 2024.
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sebagai usaha sistematis untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
merujuk pada sumber-sumber yang sahih, seperti hadis, pendapat ulama
klasik, serta kaidah bahasa. Ketiga, 7a’'wil mengarah pada penggalian
makna batiniah atau simbolik dari ayat-ayat tertentu, terutama yang
bersifat mutasyabihat, dengan memperhatikan latar belakang historis dan
konteks penurunan wahyu. Ketiga metode ini memiliki karakteristik yang
berbeda namun saling melengkapi dalam upaya memahami pesan ilahi
secara lebih mendalam. Penulis juga menyoroti pentingnya kompetensi
ilmiah dan integritas moral bagi siapapun yang melakukan penafsiran,
seperti penguasaan ilmu-ilmu keislaman, pemahaman bahasa Arab, serta
sikap objektif. Artikel ini tidak hanya memperjelas perbedaan konsep,
tetapi juga memberikan gambaran metodologis yang dapat dijadikan
rujukan dalam kajian tafsir modern, terutama bagi kalangan akademik dan
praktisi ilmu Al-Qur’an.

Artikel ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis, yakni
membahas tentang ta'wil. Keduanya menyoroti bahwa ta 'wil bukan
sekadar bentuk penafsiran biasa, melainkan upaya menyingkap makna
batiniah dan simbolik yang tersembunyi dibalik struktur bahasa,
khususnya pada ayat-ayat yang tidak lugas atau bersifat mutasyabihat.
Meskipun artikel ini lebih menekankan perbedaan metodologis antara
tarjamah, tafsir dan fa’wil secara umum, sedangkan penelitian penulis
berfokus pada kajian semantik mendalam melalui kerangka pemikiran
Toshihiko lzutsu, keduanya berpijak pada kesamaan pandangan bahwa
pemahaman Al-Qur’an menurut kepekaan terhadap konteks dan relasi
makna antar konsep. Baik dari sisi praktis-metodologis maupun filosofis-
linguistik, keduanya sepakat bahwa ta 'wil memainkan peran penting

dalam membuka lapisan makna yang tidak tampak secara eksplisit,
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sekaligus menjadi jembatan antara teks suci dan realitas pemahaman

manusia yang dinamis.

F. Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut;

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam jenis studi kualitatif yang mengandalkan
metode studi pustaka sebagai pendekatan utama, di mana keseluruhan proses
pengumpulan data dilakukan melalui eksplorasi mendalam terhadap sember-
sumber tertulis, bukan melalui observasi langsung di lapangan sebagaimana
lazimnya dalam riset empiris. Dalam konteks studi pustaka, literatur tidak
hanya berfungsi sebagai landasan awal untuk membangun kerangka teori,
melainkan menjadi tulang punggung utama dalam memperoleh informasi

dan data yang dibutuhkan secara menyeluruh.*
2. Sumber Data

Dalam pelaksanaan penelitian ini sumber data memiliki peran penting
sebagai landasan untuk memperoleh informasi yang relevan dan mendukung
analisis. Untuk mempermudah proses pencarian dan pengumpulan informasi
yang dibutuhkan, penulis mengklasifikasikan sumber data ke dalam dua
kelompok utama. Kilasifikasi ini bertujuan agar proses identifikasi data
menjadi terarah dan efisien, serta memudahkan dalam menentukan jenis data

apa yang harus dihimpun dari masing-masing sumber yaitu:

a. Sumber Data Utama (Primer)

Y“Harahap Dkk, Metode Penelitian, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), h. 1.
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Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh dari sejumlah karya
literatur klasik dan modern yang memiliki otoritas tinggi dalam bidang

kajian bahasa dan semantik Al-Qur’an. Di antara referensi pokok yang

digunakan adalah: Al-Mu ‘jam Lisan al- ‘Arab fi al-Lughah ( dﬁ \OA\ ol

)}Ji-.u ) karya Muhammad Bin Mukrim Bin Ali Abu Al-Fadhl Jamaluddin

Ibnu Manzhur Al-Anshari Ar-Ruwaifi’i, Kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li
Alfaz Al-Qur’an Al-Karim (—y, S ol BN i ol oo e ol

) karya al-‘Allamah al-Muhaqqgiq Muhammad Fuad Abdul Bagi, Kitab

Mu jam magayis al-lughah ( 2l ﬁu.a (omas ) karya Abu al-Husayn

Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya ibn Muhammad ibn Faris al-Qazwini, ibn
Habib al-Razi atau lebih dikenal dengan lbnu Faris, karya modern dari
Toshihiko Izutsu yang berjudul “God and Man In The Qur’an: Semantics Of
The Qur’anic Weltanschauung” yang menjadi pijakan teoritis untuk
menganalisis (Weltanschauung). Keseluruhan sumber-sumber ini menjadi
fondasi utama dalam mengembangkan kerangka pemikiran dan analisis

dalam penelitian ini.
b. Data Sekunder

Selain merujuk pada kitab-kitab pokok sebagai sumber utama,
penelitian ini juga didukung oleh berbagai referensi tambahan yang bersifat
melengkapi dan memperkuat analisis. Sumber-sumber pendukung tersebut
mencakup sejumlah literatur yang berasal dari bidang ‘Ulim al-Qur’an

yaitu ilmu-ilmu yang membahas Al-Qur’an secara menyeluruh dari
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berbagai aspek, baik historis, linguistik, maupun metodologis. Di samping
itu, penulis juga memanfaatkan buku-buku lain yang relevan dengan topik
dan ruang lingkup pembahasan, guna memperluas sudut pandang serta
memperkaya pemahaman terhadap tema yang sedang dikaji. Tak hanya
terbatas pada buku-buku cetak, data tambahan juga diperoleh melalui
berbagai karya ilmiah seperti jurnal akademik, skripsi, tesis dan disertasi
yang memiliki keterkaitan langsung maupun tidak langsung dengan
penelitian ini, dan dinilai memiliki bobot ilmiah yang layak dijadikan
rujukan. Seluruh sumber pendukung ini berperan penting dalam
membangun argumen yang solid dan memperdalam analisis yang di lakukan
olen penulis, data sekunder diperolen melalui penelusuran berbagai
dokumen serta jurnal ilmiah yang memiliki relevansi dengan topik

penelitian.'®
3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan library research, maka teknik yang
digunakan adalah dokumentatif yaitu, dengan membaca, menelaah buku, dan
literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian menggunakan validasi melalui proses pencocokan
silang (cross checking) terhadap temuan data yang telah dikumpulkan,
hingga akhirnya diperoleh kesimpulan yang selaras dengan rumusan masalah
yang menjadi fokus dalam penelitian ini.'®
4. Teknik Analisis Data

“Intan kholida Dj.S dkk, Analisis Asesmen Sumatif Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Fase E, Jurnal Semanti Universitas Jambi, Vol. 13, No. 2, September 2024.

®Nabila Nailil Amalia, Titin Prihatini, Diana Durrotul Lum’ah, Bilqist Adna
Salsabila, Hidayatul Munawwaroh, “Sintagmatik dan Paradigmatik Makna Khalaqa dalam
Al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko Izutsu)”, Journal of Islamic Studies, Vol. 01, No, 1
Juni 2021.
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Setelah mempertimbangkan model penelitian yang dipakai adalah
penelitian kualitatif, maka metode yang dipakai untuk menganalisis data
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analisis yang bersifat kualitatif.
Yaitu dengan mengumpulkan buku-buku atau kitab-kitab yang ada
hubungannya dengan obyek penelitian. Metode deskriptif — analisis akan
penulis gunakan untuk menjabarkan yaitu menjadikan kata takwil sebagai
kata kunci, kemudian mencari makna dasar dan relasional, mencari makna
sinkronik dan diakronik yaitu meneliti pergeseran atau perkembangan makna
kata takwil dimulai dari masa pra qur’anik dan pasca qur’anik dan yang
terakhir adalah weltanschauung.*’

5. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan semantik Al-Qur’an Toshihiku Izutsu, ada empat langkah yang
digunakan yaitu; Pertama, menganalisa makna dasar dan makna relasional.
Makna dasar merupakan makna yang melekat pada kata itu sendiri yang
selalu terbawa dimanapun kata itu berada. Makna relasional merupakan
makna konotatif yang ditambahkan pada makna yang sudah ada, dengan itu
meletakan kata tersebut pada posisi yang khusus®® untuk mengetahui makna
relasional dengan dua cara yaitu; analisis sigmantik yaitu analisis yang
menentukan makna suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang
berada di depan dan di belakang kata tersebut dalam bagian tertentu

kemudian analisis paradigmatik yaitu suatu analisis yang mengkomparasikan

YRuly Syaepul Azhar, Siti Sanah, Analisis Komparatif Konsep Terjemah, Tafsir
dan Takwil Menurut Abdul Azim Al-Zargani dan Manna’ Khalil Al-Qattan: Studi
Komparatif terhadap Pandangan Abdul Azim Al-Zargani dan Manna’ Khalil Al-Qattan,
Hamalatul Qur’an: Jurnal Ilmu-llmu Al-Qur’an, Vol. 6, No. 1, 2025.

8T oshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, terj. Agus Fahur Husein, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), h. 22
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kata atau konsep lainnya yang berkaitan atau bertentangan. Kedua, menggali
makna sinkronik dan diakronik. Sinkronik adalah aspek kata yang tidak
pernah berubah dari konsep suatu kata bersifat statis. Sedang diakronik
adalah aspek sekumpulan kata-kata yang tumbuh dan berubah. Toshihiko
Izutsu membagi periode waktu penggunaan kosa kata dalam tiga periode
yaitu Pra Qur’anik, Qur’anik, dan Pasca Qur’anik.” Ketiga, menganalisa
weltanschauung. Weltanschauung merupakan tujuan dari titik akhir
penelitian ini. lzutsu mengungkapkan weltanschauung sebagai pandangan
dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat

bicara, berpikir, pengkonsepan serta penafsiran.?

G. Teknis dan Sistematika Penelitian

Teknik penulisan dalam penelitian ini mengacu pada pedoman resmi
yang diterbitkan oleh Institut llmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta tahun 2021.
Adapun sistematika penulisan bertujuan untuk menyusun dan menjelaskan
struktur isi penelitian ini secara runtut dan terorganisir, agar pembaca dapat
memahami arah dan cakupan pembahasan secara menyeluruh. Secara garis

besar, penelitian ini terdiri atas lima bab utama.

Bab pertama, adalah bagian pendahuluan yang mencakup sejumlah
elemen penting seperti latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian yang digunakan, serta uraian mengenai teknik

dan sistematika penulisan.

BToshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, h. 35.

“Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, h. 3.
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Bab kedua menyajikan kajian teoritis mengenai konsep semantik
secara umum. Dalam bab ini dibahas empat sub bagian, yakni definisi
semantik, sejarah perkembangan ilmu semantik, biografi tokoh Toshihiko

Izutsu, serta pendekatan semantik Al-Qur’an menurut pemikiran Izutsu.

Bab ketiga membahas secara umum istilah za 'wil dalam Al-Qur’an,
bab ketiga adalah lanjutan dari bab kedua, setelah kita memahami siapa
Toshihiko lzutsu dan apa pemikirannya, kita dihantarkan untuk memahami
makna ta 'wil. Bab ini terbagi ke dalam dua sub pembahasan utama: yang
pertama menguraikan kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung kata
ta’wil disertai klasifikasi makkiyah dan madaniyah serta konteks asbab al-
nuzul nya; sedangkan yang kedua mengelompokkan ayat-ayat tersebut
berdasarkan fungsi linguistiknya, seperti sinonim dan antonim dari kata yang
diteliti.

Bab keempat merupakan inti dari analisis semantik terhadap kata
ta’wil. Pembahasan dibagi ke dalam empat sub bagian, yakni: makna dasar
(denotatif), makna relasional (terdiri dari analisis sintagmatik dan
paradigmatik), analisis sinkronik dan diakronik (meliputi periode pra-
Qur’anik, masa pewahyuan Al-Qur’an dan pasca Qur’anik), serta pendekatan
Weltanschauung atau pandangan dunia yang membentuk konteks maknanya.

Terakhir, bab kelima adalah bab penutup yang merangkum seluruh
hasil kajian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya. Bab ini memuat
kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian, saran-saran

yang relevan, serta daftar pustaka sebagai referensi ilmiah.
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BAB V
PENUTUP

Setelah menguraikan beberapa isi dalam penelitian ini, yang mencakup
Konsep Ta'wil dalam Al-Qur’an berdasarkan Analisis Semantik Toshihiko
Izutsu dan menyajikan hasil analisis dalam Bab IV, pada bagian inipeneliti
akan mengakhiri penelitian ini dengan menyajikan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, serta memberikan beberapa saran penulis

untuk pihak-pihak terkait.
A. Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan yang dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya mengenai ta ‘wi/ dalam al-Qur’an (Analisis Semantik Toshihiko
Izutsu) dapat diambil kesimpulan mengikuti rumusan masalah yang ada di

Bab I, maka jawaban atas pertanyaan tersebut adalah:

1. Makna Dasar dan Makna Relasional Kata Ta'wil Secara etimologis,
ta’wil merupakan masdar dari kata kerja bahasa Arab |3 2‘\3 — L}; - /j
yang berarti ruji‘ atau kembali, yakni kembali pada makna yang
sesungguhnya. Dalam perkembangan makna, fa’wil juga dapat dipahami
sebagai “tempat kembali”. Sementara itu, secara terminologis ta 'wil yakni
penjelasan. Sedangkan makna Relasional berarti penjelasan, penafsiran dan
konsekuensi perbuatan. Toshihiko lzutsu menjelaskan bahwa analisis makna
relasional dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu sintagmatik dan
paradigmatik. Hubungan kata takwil dengan muhkam dan mutasyabih
menegaskan bahwa ayat muhkam sebagai “Ummul Kitab” menjadi tolak
ukur dalam menafsirkan ayat mutasyabih; hubungan khayr dan assan dalam

ungkapan khayr lakum wa aksanu fa ‘wila kata takwil bermakna konsekuensi

109
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atau akibat; sedangkan hubungan ta 'wil dan ru’ya dalam kisah Nabi Yusuf
menunjukkan penafsiran antara mimpi dan realisasinya, bahwa ta 'wil tidak
hanya bermakna tafsir mimpi tetapi juga perwujudan nyata setelah kurun
waktu panjang. Sementara itu, analisis paradigmatik meneliti makna ta 'wil
melalui persamaan (sinonim) dan kebalikan (antonim) dengan konsep lain.
Sinonimnya adalah rafsir, yang berarti menyingkap (kashf) atau
menampakkan (izhar), yaitu usaha menjelaskan sesuatu yang tersembunyi
agar menjadi jelas. Adapun antonimnya antara lain tanzi/, yang menunjuk
pada proses penurunan wahyu secara bertahap, berbeda dengan ta 'wil yang
mengungkap makna terdalam dari wahyu tersebut; serta zahir, yang
menunjuk pada makna lahiriah dan eksplisit dari teks, berlawanan dengan
ta 'wil yang menyingkap makna batiniah atau makna yang tersembunyi di
balik teks.

2. Aspek Sinkronik dan Diakronik Kata 7a 'wil, Pada masa pra-Qur’anik,
ta’wil digunakan dalam tradisi syair Jahiliyah, ramalan, dan penafsiran
mimpi. Makna utamanya adalah usaha menyingkap sesuatu yang
tersembunyi baik takdir, akibat perbuatan, maupun simbol kehidupan. Puisi
dan ramalan menjadi media ta 'wil masyarakat Arab, bukan metode tafsir
sistematis seperti di era Islam. Periode Qur’anik adalah saat Al-Qur’an
diwahyukan, dengan Nabi Muhammad sebagai otoritas utama penjelasan
makna. Kata ta'wil muncul 17 kali dalam 15 ayat dari 7 surah. Ayat
Makkiyah (5 Surah): Al-A‘raf [7]: 53, Yunus [10]: 39, Yusuf [12]: 6, 21, 36,
37, 44, 45, 100, 101, Al-Isra’ [17]: 35, Al-Kahf [18]: 78, 82. Ciri Makkiyah:
ta’wil merujuk pada konsekuensi perbuatan, realitas akhir dari janji dan
ancaman Allah, serta penyingkapan makna tersembunyi (misalnya tafsir
mimpi Nabi Yusuf). Fokus utamanya: pembuktian di masa depan dan
penguatan akidah. Ayat Madaniyah (2 Surah): Ali ‘Imran [3]: 7 & An-Nisa
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[4]: 59. Ciri Madaniyah: ta’wil memiliki makna penafsiran, seperti tafsir
hukum, perbedaan muhkamat-mutasyabihat, dan perkara gaib yang hanya
Allah ketahui. Periode Pasca-Qur’anik adalah Interpretasi (menafsirkan,
menyingkap) Karena pada periode ini, ta 'wil lebih menekankan pada usaha
manusia (ulama, mufassir, pemikir) dalam mengembalikan makna Al-Qur’an
sesuai perkembangan metode, zaman, dan konteks pemikiran. Masa setelah
berakhirnya wahyu di mana pemaknaan ta 'wil berkembang sesuai zaman.
Pada periode klasik, ulama seperti al-7abari memahami ta'wil terutama
terkait ayat mutasyabihat, naskh-mansikh, dan perkara gaib. Pada periode
pertengahan, tokoh seperti Ibn Katsir, al-Ghazali, dan Ibn ‘Arabi
memperluas makna ta’'wil ke ranah penafsiran rasional, tasawuf, serta
pemaknaan mendalam atas sifat-sifat Tuhan. Sedangkan pada periode
modern-kontemporer, pemikir seperti Muhammad Abduh, Fazlur Rahman,
dan Hasan Hanafi menafsirkan fa’wil dengan pendekatan hermeneutika,
yaitu menautkan makna historis Al-Qur’an dengan realitas sosial-kekinian,

agar ajaran Islam tetap relevan menjawab tantangan zaman.

3. Weltanschauung Kata 7« 'wil adalah proses penafsiran dan penyingkapan
makna, baik zahir maupun barin, termasuk tafsir mimpi serta pemahaman
konsekuensi perbuatan di dunia dan akhirat. la dipandang sepadan dengan
tafsir sekaligus berlawanan dengan fanzil dan makna zahir. Lebih dari itu,
ta’wil merupakan ikhtiar intelektual yang terus berkembang dengan metode
yang menyesuaikan zaman dan konteks pemikiran. Pandangan dunia yang
meletakkan setiap peristiwa, teks, atau simbol bukan hanya pada makna
lahiriah (zahir), melainkan pada makna terdalam, tujuan akhir, dan hakikat
yang dikandungnya. Dalam kerangka ini, ta’'wil menjadi cerminan cara
berpikir umat Islam bahwa dunia tidak berhenti pada yang tampak, tetapi

selalu memiliki dimensi batiniah, tujuan, dan kembalinya segala sesuatu
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kepada Allah. Weltanschauung pra-Qur’anik: ta 'wil dipahami sebagai upaya
menyingkap makna tersembunyi dalam mimpi, takdir, atau simbol.
Weltanschauung Qur’anik: fa 'wil menunjukkan cara pandang bahwa teks
wahyu memiliki lapisan makna, dari yang zahir sampai yang lebih dalam
(batin), sehingga membutuhkan penyingkapan. Weltanschauung pasca-
Qur’anik: fa’wil menjadi paradigma umat Islam dalam memahami realitas
hidup, baik melalui pendekatan rasional (falsafah), spiritual (tasawuf),

maupun hermeneutis (pemikiran modern).

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum mencapai tingkat
kesempurnaan dan masih memiliki banyak kekurangan. Adapun kesalahan
dan kekurangan tersebut dapat berupa data yang kurang lengkap, penulisan
yang belum optimal dan analisis terhadap makna kata ta’wi/ yang belum
menyeluruh. Dan setelah mempelajari dan menganalisa kajian ta wil dalam
Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu

penulis ingin memberikan saran sebagai berikut:

1. Dari metode semantik Toshihiko lzutsu ini penulis sangat berharap akan
ada penelitian selanjutnya yang membahas tentang ta'wi/ dengan
menggunakan metode apapun. Masih banyak ilmuan-ilmuan bahkan
mufassir-mufassir yang lebih detail dalam mengkaji penelitian ini serta
mampu menambah wawasan yang lebih luas lagi. Untuk itu diharapkan
kepada penelitian yang akan datang untuk mampu mengkaji penelitian ini
lebih dalam lagi misal dengan menggunakan pendekatan psikologi atau
komparasi tafsir dll.

2. Al-Qur’an adalah kitab suci yang memiliki keilmuan sangat luas,

sehingga masih banyak kosakata di dalam Al-Qur’an yang perlu dikaji
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maknanya lebih dalam lagi. Penulis berharap agar penelitian selanjutnya
lebih semangat dan giat lagi dalam mengkaji makna-makna kosakata
dalam Al-Qur’an. Agar dapat mengetahui apa yang sebenarnya Al-Qur’an
inginkan.

. Dari penelitian yang yang telah penulis lakukan di atas, penulis hanya
hanya mencantumkan dua syair Arab Jahiliyah dikarenakan penulis
kesulitan dalam menemukan syair-syair tersebut. Oleh karena itu
diharapkan kepada penelitian selanjutnya untuk memperdalam kajian
mengenai syair Arab Jahiliyah.

. Dari beberapa penjelasan yang telah penulis lakukan, penulis hanya
menemukan satu point mengenai weltanschauung dari kata ta 'wil. Yaitu,
pentingnya ta’'wi/ diperlukan karena ada ayat-ayat Al-Qur’an yang
Menyelidiki konsep fa’wil dengan pendekatan-pendekatan keilmuan lain
seperti Semiotika, Hermeneutika, Filsafat, dan sebagainya. Hal ini
bertujuan untuk memperolen pemahaman yang lebih mendalam dan
komprehensif tentang konsep ta 'wil. Dengan melakukan penelitian dan
pengkajian yang lebih mendalam dan komprehensif, diharapkan
pemahaman tentang konsep ta 'wil dapat lebih berkembang dan menjadi
lebih baik lagi.
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TENTANG PENULIS

Siti  Barokah lahir di Lampung Tengah,
Lampung, pada tanggal 19 Februari 2000, anak
kedua dari tiga bersaudara. Penulis adalah putri
berdarah daging Jawa tulent asal Kebumen, yang
merupakan buah hati dari Ayah Ismail dan Ibu
Nur Asiah Jamil. Penulis mulai mengenyam
pendidikan pertama kali pada usia 6 tahun di
Sekolah Dasar (SDN) 02 Kalidadi, Lampung
pada tahun 2005 hingga tahun 2011. Kemudian,

pada tahun yang sama penulis menempuh Pendidikan tingkat Madrasah
Tsanawiyah di Pondok pesantren Al-Mukhlis Lampung dan hingga tahun
2014, selanjutnya penulis juga melanjutkan MAS Al-Mahfudzhiyah 207
Kalidadi Lampung Tengah hingga 2017. Selanjutnya, penulis merantau ke
Jakarta untuk melanjutkan pendidikannya di Institut IImu Al-Qur’an Jakarta
dengan mengambil jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir. Dengan penuh rasa
syukur, atas keberkahan, rahmat dan karunia Allah Swt, dan juga do’a
dukungan yang terus mengalir dari orang tua, para guru dan sahabat-sahabat
tercintaku, penulis akhirnya dapat menyelesaikan skripsi berjudul “Makna

Ta’wil dalam Al-Qur’an (analisis semantik Toshihiko Izutsu).
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